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Guru pada hakekatnya merupakan tenaga kependidikan yang memikul berat 
tanggung jawab kemanusiaan, khususnya berkaitan dengan proses pendidikan. 
Pembelajaran merupakan suatu system, yang terdiri dari berbagai komponen 
yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Sedangkan belajar adalah 
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar 
dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh 
dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Hubungan guru dan siswa harus bersifat 
dinamis dan syarat dengan makna edukasi. Perilaku guru adalah mengajar dan 
perilaku siswa adalah belajar. Untuk itu penggunaan pendekatan dan model 
pembelajaran harus mampu mengaktifkan siswa agar terdapat perubahan pada 
diri siswa dalam kegiatan belajar. 




Tujuan dari pendidikan adalah adanya proses perubahan pada aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik seseorang atau kelompok dan usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan sebuah 
proses interaksi dan pelatihan antara dua orang atau lebih, antara guru dan peserta 
didik yang mana menghasilkan suatu perubahan sikap dan tingkah laku kearah yang 
lebih baik. Masalah pendidikan adalah suatu masalah yang menyangkut kehidupan 
bersama, baik kehidupan di dalam keluarga maupun di dalam masyarakat, pendidikan 
itu merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena merupakan suatu kegiatan 
yang menentukan bagi kehidupan manusia dan kebudayaannya. Oleh karena 
pendidikan yang dilakukan oleh masyarakat sekarang ini, itulah yang akan 
menentukan kehidupan bangsa dimasa depan, sehingga sangatlah penting untuk 
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memperhatikan masalah pendidikan secara cermat sehingga kelemahankelemahan 
yang ada dalam dunia pendidikan dapat diperbaiki agar kehidupan masyarakat dapat 
menjadi lebih baik di masa yang akan datang, itulah sebabnya dalam hal ini peranan 
pendidikan sangat penting. 
Dalam proses belajar mengajar pemilihan dan penggunaan metode yang tepat 
dalam menyajikan suatu materi dapat membantu siswa dalam mengetahui serta 
memahami segala sesuatu yang disajikan guru, sehingga melalui tes hasil belajar dapat 
diketahui peningkatan prestasi belajar siswa. Melalui pembelajaran yang tepat, siswa 
diharapkan mampu memahami dan menguasai materi ajar sehingga dapat berguna 
dalam kehidupan Nyata. Belajara akan menjadi lebih efektif apabila kegiatan belajar 
mengajar sesuai dengan perkembangan intelektual anak (Semiawan, 1990:3). Selain itu 
juga guru perlu mengenal setiap anak didik dan bakat-bakat khusus yang mereka 
miliki agar dapat memberikan pengalaman pendidikan yang dibutuhkan oleh masing-
masing siswa untuk dapat mengembangkan bakat-bakat mereka secara optimal sesuai 
dengan tujuan pendidikan. 
Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang 
digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Materi pelajaran yang mudah pun 
kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara 
atau metode yang digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran 
yang sulit akan mudah diterima oleh peserta didik, karena penyampaian dan metode 
yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. 
Metode pembelajaran menurut Reigeluch (2015) adalah mempelajari sebuah 
proses yang mudah diketahui, diaplikasikan dan diteorikan dalam membantu 
pencapaian hasil belajar. Berbagai metode dilakukan untuk menjamin guru dan siswa 
mampu mengembangkan proses belajar mengajar untuk menunjang pencapaian hasil 
belajar dalam menunjang kualitas pendidikan. Itulah prinsip dasar dari metode 
pembelajaran yaitu taktis, teknis dan praktis untuk diterapkan oleh guru dan siswa 
dalam mencapai hasil belajar optimal. Data kualitatif adalah data informasi yang 
berbentuk kalimat verbal bukan berupa simbol angka atau bilangan. Data kualitatif 
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didapat melalui suatu proses menggunakan teknik analisis mendalam dan tidak bisa 
diperoleh secara langsung. 
 
METODE 
Untuk mengetahui metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekolah 
dasar, kami menyusun pertanyaan untuk ditanyakan kepada guru sekolah dasar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode observasi dan 
wawancara. Metode tersebut dipilih karena penulis, ingin memperoleh informasi 
secara langusng dari guru sekolah dasar mengenai cara mengajar yang digunakan oleh 
guru. Informan merupakan guru wali kelas di kelas III A di SDN Tangerang 15. 
Peneliti melakukan observasi di kelas III A dalam proses pembelajaran, peneliti 
mengamati metode mengajar guru, kondisi siswa, dan mengamati peran guru dalam 
pembelajaran. Berikut beberapa pertanyaan yang kami berikan kepada wali kelas 
tersebut. 
1. Metode apa yang ibu gunakan saat mengajar agar terlihat monoton? 
2. Bagaimana cara ibu mengatasi siswa yang mengalami kesulitan saat belajar? 
3. Bagaimana cara ibu mengatasi tingkah laku siswa agar siswa menjadi tertib? 
4. Apa yang ibu lakukan pada siswa yang kurang aktif saat belajar? 
5. Bagaimana cara ibu mengukur pemahaman anak? 
6. Apakah ibu menerapkan metode teknologi pada saat pembelajaran? 
7. Kesulitan dan kendala apa saja yang sering ibu temui saat pelajaran berlangsung 
dengan metode pembelajaran? 
 
HASIL dan PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara secara kualitatif yang kami dapatkan sebagai berikut: 
1. Metode apa yang ibu gunakan saat mengajar agar terlihat monoton? 
Jawaban: Metode yang kami gunakan bervariasi, sehari kami menggunakan 
tiga metode belajar. Yang paling sering kami gunakan adalah diskusi dan 
ceramah, untuk diskusi kami tidak memakinya setiap hari namun kami sering 
menggunakannya. Untuk metode tanya jawab kami gunakan setiap hari, untuk 
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mengukur pemahaman anak saat belajar di kelas. Metode permainan digunakan 
sesuai pelajarannya, seperti pelajaran ipa. Siswa menyukai metode eksperimen, 
jadi siswa senang dapat terlibat langsung. 
2. Bagaimana cara ibu mengatasi siswa yang mengalami kesulitan saat belajar? 
Jawaban: Untuk siswa yang mengalami kesulitan saat belajar kami akan 
melakukan pembelajaran khusus di luar jam pelajaran. 
3. Bagaimana cara ibu mengatasi tingkah laku siswa agar siswa menjadi tertib? 
Jawaban: Saya membuat suasana kelas menjadi menarik. Contohnya seperti 
berdoa dan bernyanyi bersama-sama. Setelah itu saya melakukan pembelajaran, 
pada saat anak mulai merasa jenuh kami akan melakukan permainan. 
4. Apa yang ibu lakukan pada siswa yang kurang aktif saat belajar? 
Jawaban: Saya akan melakukan pendekatan kepada si anak tersebut. Saya 
biasanya menanyakan kepadanya, apa masalahnya, kenapa kurang sosialisasi 
sama temen-temennya, dan sebagai. Biasanya solusi yang saya lakukan yaitu 
pendekatan antara siswa lain. Menerima masukan para siswa dan membantu 
solusinya. 
5. Bagaimana cara ibu mengukur perkembangan anak? 
Jawaban: Untuk mengukur perkembangan siswa dibagi menjadi tiga nilai, yaitu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Untuk mengukur perkembangan siswa 
dalam pengetahuan,  kami biasanya mengadakan ulangan harian setiap minggu. 
Dalam keterampilan, kami akan membuat kerajinan, mewarnai, dan 
menggambar. Untuk sikap, kami bagi menjadi dua bagian yaitu religius dan 
sosial. Itu setiap hari kami nilai. 
6. Apakah ibu menerapkan metode teknologi pada saat pembelajaran? 
Jawaban: Iya, saya menerapkan metode teknologi. Tidak setiap saat 
pembelajaran, kami biasanya menggunakan teknologi untuk membuka kamus 
besar bahasa indonesia. Metode ini juga dilakukan, agar siswa tidak jenuh dalam 
membaca buku. 
7. Kesulitan dan kendala apa saja yang sering ibu temui saat pelajaran berlangsung 
dengan metode pembelajaran? 
Jawaban: kesulitan yang sering saya temui adalah dari siswa sendiri. Banyak siswa 
yang kurang percaya diri dalam mengikuti pelajaran. 
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Dari hasil penelitian yang kami lakukan maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
di SD Negeri 15 Tangerang sudah menerapkan model-model pembelajaran. Model-
model pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Guru tersebut mengatakan pada dasarnya kemampuan siswa-
siswi dalam menyerap dan mengikuti pembelajaran di SD Negeri 15 Tangerang sudah 
terbilang cukup maksimal karena siswa yang begitu aktif.  
 
KESIMPULAN 
Metode pembelajaran merupakan media transformasi dalam pembelajaran, 
agar kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran tercapai.metode yang 
bervariasi sesuai dengan kompetensi yang diharapkan akan merangsang minat dan 
motiviasi peserta didik, dengan motivasi yang kuat, maka prestasi belajar akan 
meningkat. Metode yang digunakan sangat bervariasi, seperti tanya jawab, diskusi, 
permainan, teknologi dan eksperimen langsung. Metode yang digunakan untuk 
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